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Abstract 
Village tourism is one of the community empowerment programs to maximize the 
potential of a village to improve the welfare of its people. Data collection 
techniques are done by interview, observation, and study of documents. 
Community empowerment is done by optimizing the village tourism program to be 
a tourism commodity based on the local potential of the community so that the 
household economy of the local community can improve. Untung Jawa tourism 
village has provided a change for the community especially in increasing the 
knowledge and economy of the community. Therefore the community 
empowerment program in the Tourism Village can be used as a reference in other 
community empowerment activities. Continuous Development Improving the 
Quality of Human Resources in Facing Global Competition as a Tourism Area, 
Community-Based Economic Empowerment on Local Potential Against 
Household Economic Improvement. The development of community-based tourism 
objects or community based tourism is the concept of developing a tourist 
destination through the empowerment of local communities, where the community 
contributes to the planning, management, and voting in the form of decisions in its 
development. The purpose of community empowerment assistance to local 
potential is to provide assistance for the creation and utilization of local 
potentials in improving the economy. 
Keywords: Devotion, Household Economy, Comminity Based Tourism, 
Empowerment 
Abstrak 
Desa wisata merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat untuk 
memaksimalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh suatu desa untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan studi dokumen. Pemberdayaan masyarakat dilakukan 
dengan mengoptimalkan program desa wisata untuk dijadikan komoditi pariwisata 
berbasis potensi lokal masyarakat sehingga perekonomian rumah tangga 
masyarakat setempat bisa meningkat. Desa wisata Untung Jawa telah memberikan 
perubahan bagi masyarakat terlebih pada peningkatan pengetahuan dan 
perekonomian masyarakat. Oleh karena itu program pemberdayaan masyarakat di 
Desa Wisata dapat dijadikan sebagai rujukan dalam kegiatan-kegiatan 
pemberdayaan masyarakat lainnya. Pembinaan Berkelanjutan Peningkatan 
Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Menghadapi Persaingan Global Sebagai 
Daerah Pariwisata, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi Lokal 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga. Pengembangan objek wisata 
berbasis masyarakat atau community based tourism merupakan konsep 
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pengembangan suatu destinasi wisata melalui pemberdayaan masyarakat lokal, di 
mana masyarakat turut andil dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemberian suara 
berupa keputusan dalam pembangunannya. Tujuan dari pendampingan 
pemberdayaan masyarakat terhadap potensi lokal adalah memberikan 
pendampingan untuk pembuatan dan pemanfaatan pontensi lokal dalam 
meningkatkan ekonomi. 
Kata Kunci: Pengabdian,Ekonomi Rumah Tangga, Comminity Based Tourism, 
Pemberdayaan 
A. PENDAHULUAN  
 
Masyarakat pesisir adalah masyarakat 
yang tinggal dan melakukan aktifitas sosial 
ekonomi  yang  berkaitan dengan sumber 
daya wilayah pesisir dan lautan. Mereka 
memiliki ketergantungan yang cukup tinggi 
dengan potensi dan kondisi sumber daya 
pesisir laut. Masyarakat pesisir terdiri dari 
sekumpulan masyarakat yang bekerja menjadi 
(nelayan, pembudidaya ikan, pedagang ikan, 
wisata dan lan-lain)  karena letak tinggal 
mereka di wilayah tepi laut memungkinkan 
terjadinya atau terbentuknya kebudayaan 
yang khas. Masyarakat pesisir merupakan 
masyarakat yang masih terbelakang dan 
berada dalam posisi marginal. Selain itu 
banyak dimensi kehidupan yang tidak 
diketahui oleh orang luar tentang karakteristik 
masyarakat pesisir. Mereka mempunyai cara 
berbeda dalam aspek pengetahuan, 
kepercayaan,peranan sosial, dan struktur 
sosialnya. Sementara itu dibalik 
kemarginalannya masyarakat  pesisir  tidak 
mempunyai banyak cara dalam mengatasi 
masalah yang hadir. Indonesia merupakan 
negara yang multikultural, yang memiliki ciri 
khas berupa keanekaragamn budaya.  Ciri 
khas negara Indonesia tersebut dapat 
dijadikan sebagai potensi keunggulan 
tersendiri untuk dikembangkan dibidang 
pariwisata, terlebih negara Indonesia banyak 
terdapat tempat-tempat menarik bagi 
wisatawan mancanegara, diantaranya wisata 
alam, wisata religi, wisata kuliner, wisata 
sejarah. Kenyataannya Bangsa Indonesia 
masih mengalami keterpurukan dengan 
berbagai permasalahan yang melanda, 
misalnya masalah kemiskinan. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, kami dari Tim 
Program Pengabdian Masyarakat (PKM) 
Universitas Pamulang (UNPAM) yang 
berjumlah 5 dosen terpanggil untuk ikut serta 
membantu memecahkan persoalan yang 
dihadapi oleh masyarakat Pulau Untung Jawa 
dengan mengadakan pembinaan berkelanjutan 
yakni dengan judul PKM “Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Berbasis Potensi 
Lokal Terhadap Peningkatan Ekonomi 
Rumah Tangga”. 
 
Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat 
1. Membuat model pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui 
pengembangan Desa Wisata Pulau 
Untung Jawa. 
2. Membuat strategi pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui 
pengembangan Desa Wisata Pulau 
Untung Jawa. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui Desa Wisata 
Pulau Untung Jawa. 
 
Manfaat dari adanya kegiatan ini adalah: 
1. Manfaat bagi Masyarakat Untung 
Jawa adalah mereka mampu 
mengenali setiap potensi lokal yang 
dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
2. Manfaat bagi para dosen pelaku 
Pengabdian Kepada Masyarakat, dapat 
berbagi pengetahuan dan pengalaman 
terkait pengembangan DesaWisata. 
B. METODE PELAKSANAAN 
KEGIATAN 
Hal mendasar yang ditawarkan untuk 
ikut memecahkan masalah adalah melalui 
kegiatan pembinaan dan pendampingan 





masyarakat Pulau Untung Jawa setempat yang 
dikemas dengan nama kegiatan 
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Berbasis Potensi Lokal Terhadap Peningkatan 





Tahap-tahap kegiatan pemberdayaan 
masyarakat yaitu:  
1. Tahap pertama yaitu titik awal 
perlunya pemberdayaan dengan 
menumbuhkan keinginan dalam diri 
seseorang untuk berubah 
(memperbaiki) 
2. Tahap kedua, agar tercapai perubahan 
dan perbaikan melalui pemberdayaan 
perlu menumbuhkan kemauan dan 
keberanian untuk melepaskan diri dari 
kesenangan atau hambatan yang 
dirasakan 
3. Tahap ketiga, perlunya 
mengembangkan kemauan untuk 
mengikuti  kegiatan pemberdayaan 
yang memberikan manfaat 
4. Tahap keempat, meningkatkan peran 
dan partisipasi dalam kegiatan 
pemberdayaan 
5. Tahap kelima, peningkatan peran 
dalam kegiatan pemberdayaan yang 
ditunjukkan dengan berkembangnya 
motivasi untuk melakukan perubahan 
6. Tahap keenam, meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi kegiatan 
pemberdayaan 
7. Tahap ketujuh, peningkatan 
kompetensi untuk melakukan 
perubahan melalui kegiatan 
pemberdayaan baru.   
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut akan ditampilkan hasil dari 
pengabdian kepada masyarakat di kelrahan 
Untung Jawa, Kepulauan Seribu. 
 
 
Gambar 1.1 Dokumentasi PKM bserta jajaran 
staf kelurahan untung jawa 
 
 
Gambar 1.2 Dokumentasi PKM bserta jajaran 
staf kelurahan untung jawa 
 
 





Gambar 1.3 Dokumentasi PKM peserta dosen 
 
 
Gambar 1.4 Dokumentasi PKM pemberian 
materi 
 
Berdasarkan hasil survey yang 
dilakukan kepada masyarakat Untung jawa 
setelah pelaksaan pengabdian masyarakat 
berikut ditampilkan data pemahaman peserta 
pengabdian kepada masyarakat terhadap 
minat pemberdayaan ekonomi: 
 
 
Gambar 1.2 Grafik  Efektifitas PKM dan 
Presentasi Pemahaman Peserta 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat 
diketahui minat masyarakat terhadap 
pemberdayaan ekonomi sanagat tinggi dapat 
dilihat dari grafik minat sebanyak 42 orang, 
dan sangat minat sebanyak 23 orang. 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada akhir penulisan jurnal ini 
dipaparkan kesimpulan dan saran yang sudah 
didapatkan sebagai berikut: 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(LPPM) dan Dosen Program Studi Teknik 
Industri Universitas Pamulang adalah sebagai 
berikut: 
1. Model Pemberdayaan Ekonomi 
masyarakat dibuat dengan 
mengembanganka potensi-potensi yang 
ada pada desa wisata Pulau Untung 
Jawa. 
2. Strategi yang dibuat dengan cara 
memotivasi masyrakat untuk bisa 
bersaing dengan diindustri pariwisata 
dengan mengembangkan potensi wisata 
loka. 
3. Setelah melakukan Pengabdian 
Masyarakat diketahui Faktor pendukung 
pemberdayaan Desa Wisata ialah : 
Lokasi yang strategis dengan wilayah 
Kota Jakarta, Dukungan Pemerintah 
yang baik, Adanya aliran listrik yang 
baik, Keramahan warga sekitar, 
Kesadaran masyarakat akan 
penanggulangan sampah, sarana yang 
sudah memadai. 
Sedangkan Faktor Penghambat ialah : 
Mode Transportasi yang terbatas hanya 
sampai pukul 17.00, Mode Transportasi yang 
kurang memadai karena hanya menggunakan 
Perahu Kayu, Tingkat pendidikan masi belum 
merata. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan 
didapatkan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan men ingkatkan 
jumlah wisatawan agar dibuatkan 
website Resmi Desa Wisata 
2. Kemudahan akses menjadi hal yang 
perlu ditingkatkan berkaitan dengan 
upaya mendukung teknologi dalam 
peningkatan Desa Wisata.  
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